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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Tinjauan Umum Tentang Hak Asuh Anak 

1. Pengertian Hak Asuh Anak 

Istilah "ḥaḍānah" berrasal dari kata "ḥaḍnah", yang sercara 

ertimologi/lurghawi (bahasa) berrarti "mernderkap" dan "mermerlurk" anak.17 

Ḥaḍhānah berrasal dari kata "ḥaḍhānah", yang berrarti mernermpatkan sersuratur 

di antara kertiak dan pursar. Ḥaḍānah adalah serjernis burrurng bertina yang 

merngerrami terlurrnya di antara badan dan sayapnya. serperrti serorang ibur yang 

mermerlurk anaknya. Murngkin lerbih terpat jika kata "ḥaḍānah" merngacur pada 

permerliharaan dan perndidikan. Di sini, merndidik dan mermerlihara berrarti 

mernjaga, mermimpin, dan merngaturr sergala sersuratur yang anak-anak tidak 

dapat merngaturr.18 

Dalam bahasa Indonersia, "ḥaḍānah" berrarti mernjaga. Perngasu rh 

serndiri berrarti mernjaga anak kercil (merrawat dan merndidik) dan mermbantur 

merrerka (mermbantur, merlatih, dan serbagainya) urnturk berlajar berrjalan 

serndiri.19 

Perngasurhan anak dalam bahasa Arab diserbu rt derngan “Hadhanah”. 

Sercara ertimologis berarti merlindurngi anak yang berlu rm bisa mernjaga diri dari 

hal-hal yang dapat merrurgikan dirinya karerna berlurm tamyiz. Derngan 

dermikian digu rnakan istilah hadanah, yaitur perndidikan dan merngasu rh anak 

                                                           
17 Achmad Warson Murnawwir dan Murhammad Fairurz, Kamurs Indone rsia Arab (Surrabaya: Purstaka 

Progrerssif, 2008), p. 274  
18 Syaikh Hasan Ayyurb, Fikih Kerlurarga, (Terrj: Abdurl Ghofar), (Jakarta Timurr: Purstaka Al-

Kaurtsar, 2008) p. 451. 
19 Tim Rerdaksi, Kamurs Bahasa Indonersia, (Jakarta: Pursat Bahasa Derpdiknas, 2008), p. 100-101 
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serjak lahir sampai mampur merngurrurs dirinya serndiri, hal ini dilaksanakan 

olerh kerrabat anak terrserburt.20 

Adapurn istilah hak asurh anak ataur hadanah yaitur kergiatan dalam 

merngasu rh anak laki-laki dan perrermpu ran yang berlu rm mampur hidurp mandiri 

serrta mernjaga anak dari lingkurngan yang merngancam hidu rpnya dan 

pikirannya. Hal ini dilakurkan urnturk mernjamin hak-hak yang harurs diberrikan 

kerpada anak derngan turjuran agar anak dapat hidurp mandiri dan berrtanggurng 

jawab atas sergalanya.21  

Hadhanah diderfinisikan dalam literraturr fiqih, hadanah diderfinisikan 

dalam berberrapa terrminologi, serperrti berrikurt : 

a) Mernurrurt sayyid Sabiq 

Mernggambarkan hadhanah se rbagai sikap permerliharaan terrhadap anak kercil 

baik laki-laki maurpurn perrermpuran, tidak dapat mermberdakan antara baik dan 

burru rk, tidak mampur merngurrurs diri serndiri dan tidak tahur merngerrjakan 

sersu ratur urnturk kerbaikan dan mernjaganya diri serndiri dari sersuratu r yang 

mernyakiti dan mermbahayakan.22 

b) Mernurrurt Wahhab Zurhaili 

Merndidik anak yang me rmpu rnyai hak hadhanah be rarti merndidik dan 

merlindu rngi orang yang tidak ku rasa dari hal-hal yang mermbahayakannya 

karerna kertidakmampurannya urnturk mermilih, serperrti anak-anak.  

 

 

                                                           
20 Abdurl Rahman Ghazali,Fiqh Murnakahat (Jakarta : Kerncana prernada merdia grourp, 2003 ), 175 
21 Slamert Arofik, “Perngasurhan Anak (Hadhanah) Perrsperktif Sayyid Sabiq Dan Wahbah Zurhaily”, 

Jurrnal Ursraturna, Vol.2 No. 1 (Dersermberr, 2018), 8. 
22 Sayyid Sabiq, Fiqih Al-Surnnah (Berirurt: Dar Al-Fikr, 1983), 228. 
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c) Mernurrurt imam Abi Zakaria An-Nawawi  

Mernjaga anak yang berlu rm murmmayiz dan be rlurm mampur mermernurhi 

kerburturhannya, merngajarkannya hal-hal yang be rrmanfaat baginya, dan 

mernjagakannya dari hal-hal yang berrbahaya. 

Bahwa derfinisi diatas mernurnju rkan hadhanah berarti merngasurh anak 

yang berlurm murmayyiz su rpaya merrerka mernjadi individur yang serhat dan 

berrtanggu rng jawab.23 

Namu rn mernurrurt KHI dalam pasal 1 hurrurf  G mernyatakan bahwa 

hadhanah, ataur mermerlihara anak, adalah kergiatan merngasurh, mermerlihara, 

dan merndidik anak hingga derwasa ataur berrdiri serndiri. Para urlama fikih 

mernderfinisikan hadhanah serbagai mermerlihara anak-anak yang masih kercil, 

baik laki-laki maurpurn perrermpuran, ataur yang su rdah bersar tertapi berlurm 

murmayyiz, derngan mermberrikan merrerka sersuratu r yang baik dan mernjaganya 

dari sersuratu r yang burrurk.  

Dalam Islam, surami berrtanggurng jawab atas kerurangan kerlurarga, dan 

jika suraminya tidak dapat merlakurkannya, istri dapat mermbantur suraminya. 

Olerh karerna itur, sangat pernting bagi pasangan urnturk berkerrja sama dan saling 

mermbantur saat mernjaga anak sampai ia derwasa. Pada dasarnya, ini merngacu r 

pada kerwajiban pasangan terrhadap anak-anaknya. 

Ayah dan ibur jurga berrtanggurng jawab urnturk mermerlihara, merngasurh, 

dan merndidik anak. Ini terrmasurk mermberrikan makanan, pakaian, kerserhatan, 

                                                           
23 Kamal Murkhtar, Asas-Asas Hurkurm Islam Terntang Perrkawinan (Jakarta:Burlan Bintang,1987), 

138 
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perndidikan, dan perrlindurngan diri dari bahaya dan hal-hal lain yang 

diperrlurkan..24 

2. Dasar Hukum Hak Asuh Anak 

a. Komplikasi Hu rkurm Islam (KHI) 

Perraturran Perrurndang-Urndangan Nergara Indonersia merngaturr hak asurh anak 

atau r hadanah. Mernurrurt Urndang-Urndang Nomor 1 Tahurn 1974 terntang 

Perkawinan sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 16 

Tahun 2019, ursia anak yang murmayyiz adalah kertika anak berrursia 18 tahu rn 

atau r berlurm merlangsurngkan perrnikahan, berrberda derngan Kompilasi Hurkurm 

Islam (KHI) Pasal 105 dari Kompilasi Hurkurm Islam (KHI) mernyatakan 

bahwa apabila hak asurh anak yang berlurm murmayyiz ataur berlurm berrursia 12 

tahu rn, ibur ataur ayah anak terrserburt berrtanggurng jawab atas anak te rrserburt.25 

Dalam kerternturan Pasal 105 KHI mernyatakan bahwa Dalam hal 

terrjadinya perrcerraian :  

a. Permerliharaan anak yang berlurm murmayyiz ataur berlurm berrurmurr 12 

tahurn adalah hak iburnya;  

b. Permerliharaan anak yang su rdah murmayyiz dise rrahkan kerpada anak 

urntu rk mermilih diantara ayah atau r ibu rnya serbagai permergang hak 

permerliharaanya;  

c. biaya permerliharaanditanggu rng olerhayahnya. 

Urndang-Urndang Nomor 23 Tahurn 2002 terntang Perrlindurngan Anak, 

yang kermurdian diurbah mernjadi Urndang-Urndang Nomor 35 Tahurn 2014 

terntang Perrurbahan Atas Urndang-Urndang Nomor 23 Tahurn 2002, 

                                                           
24 Zainurdin Ali, Hurkurm Perrdata islam di Indonersia (Jakarta Sinar Grafindo, 2006)  , 64. 
25 Pasal 105 Kompilasi Hurkurm Islam  
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mernertapkan tanggurng jawab orang tura urnturk merngasurh anak. Pasal 26 ayat 

perrtama mermurat tanggurng jawab orang tura terrhadap anak. Di antaranya 

adalah mernjaga, merndidik, dan merlindurngi anak dari ancaman. Serlain itu r, 

orang tura mermiliki tanggu rng jawab urnturk merndidik anak merrerka sersurai 

derngan kermampuran, bakat, dan keringinan merrerka. Jika orang tura mermiliki 

tanggurng jawab urnturk mernjaga anak-anak merrerka, merrerka haru rs 

mermastikan bahwa anak-anak tidak mernikah pada ursia dini derngan 

merngajarkan merrerka nilai-nilai moral dan perndidikan karakterr.26 

 

B. Tinjauan Umum Tentang Perceraian 

1. Pengertian Perceraian 

  Dalam agama Islam, perrnikahan berrmanfaat urnturk mermbangu rn 

rurmah tangga yang bahagia. Mernurrurt Urndang-Urndang Perrkawinan No. 1 

tahu rn 1974 Tentang Perkawinan sebagaimana telah diubah dengan Undang-

Undang Nomor 16 Tahun 2019, turjuran perrkawinan adalah urntu rk 

mermbernturk kerlurarga yang bahagia dan serjahterra. Terrkadang terrjadi 

perrcerkcokan ataur kerriburtan kercil antara surami dan isterri, yang terrkadang 

surlit urnturk mernyerlersaikannya, yang mernyerbabkan pihak isterri dan surami 

mernurnturt perrcerraian. Dalam hal ini, ajaran Islam adalah agama yang 

mernye rlersaikan sertiap masalah yang murncurl, yang mernyerbabkan masalah 

pada gernerrasi berrikurtnya.  

Pasal 39 Urndang-Urndang Perrkawinan berrturjuran urnturk merngatu rr 

perrkara talak perrkawinan mernurrurt Agama Islam dan mernertapkan bahwa 

                                                           
26 Pasal 26 Ayat (1) Urndang-Urndang N0. 35 Tahurn 2014 Terntang Perrlindurngan Anak 
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perrcerraian hanya dapat dilakurkan di derpan sidang Perngadilan, burkan 

derngan purtursan Perngadilan. Perraturran Permerrintah No. 9 Tahurn 1975 

mernggurnakan istilah "cerrai talak" dan "cerrai gurgat" urnturk mermberdakan arti 

yang dimaksurd olerh hurrurf c urndang-urndang.27 

Dalam bahasa Arab, gurgatan cerrai diserbu rt al-khurlû, yang berrasal 

dari kata Arab "khur'ur ats-tsaurwbi", yang berrarti merlerpas pakaian. Kermurdian 

digu rnakan urnturk mernggambarkan wanita yang merminta suraminya urntu rk 

merninggalkan hurburngan perrnikahan. Dalam banyak derfinisi, para urlama 

mernderfinisikan bahwahsa al-khurlûi serbagai perrpisahan (perrcerraian) antara 

serpasang surami istri derngan kerridhaan kerduranya dan derngan permbayaran 

istri kerpada suraminya.28 

Mernurrurt Syaikh al-Bassam, al-khurlû adalah perrcerraian surami istri 

derngan permbayaran yang diambil surami dari istrinya ataur serlainnya derngan 

lafaz yang khursurs. Al-Hafizh Ibn Hajar merngatakan bahwa surami 

merncerraikan istrinya derngan mermberrikan permbayaran ganti kerpada 

suraminya.29 

Perrcerraian merrurpakan akibat dari suratur hurburngan yang diserbabkan 

olerh adanya hurburngan perrkawinan Apabila su rdah ditermpurh derngan 

berrbagai cara urnturk merwu rjurdkan kerrurkurnan, kerdmaian dan kerbahagian 

akan tertapi harapan dalam turjuran perrkawinan tidak terrwurjurd serhingga 

terrjadilah perrcerraian.  

                                                           
27 Urndang-urndang Nomor 1 Tahurn 1974 
28 Hanifah Mardalerna, Perrkawinan Berda Agama Ditinjaur dari Urndang-urndang Nomor 1 Tahurn 

1974 Terntang Perrkawinan (2019) 
29 Al-Iman al-Hafiz Abi Daurd Surlaiman Ibn al-Asy’ats alSajistani, Surnan Abi Daurd, jurz II, 

(Indonersia: Maktabah Dahlan,), h. 154-155.  
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Mernurrurt Kamurs Bersar Bahasa Indonersia, "berrcerrai" berrarti 

"mernjaturhkan talak ataur mermurturskan hurburngan serbagai surami isterri".30 

Mernurrurt KUrH Perrdata, Pasal 207 mernyatakan bahwa perrcerraian adalah 

pernghapursan perrkawinan derngan kerpurtursan hakim atas turnturtan salah satur 

pihak dalam perrkawinan berrdasarkan alasan-alasan yang terrserburt dalam 

Urndang-Urndang. Namurn, perngerrtian perrcerraian tidak ditermurkan dalam 

Urndang-Urndang Perrkawinan sama serkali, bergitur pu rla dalam pernjerlasan dan 

perraturran perlaksanaannya31. 

Merskipurn tidak ada derfinisi akurrat terntang perrcerraian, ini tidak 

berrarti bahwa Urndang-Urndang Perrkawinan tidak mernangani masalah 

perrcerraian sama serkali. 

Perrcerraian dalam istilah Fiqh diserburt “talak” ataur Furrqah. Talak 

berrarti mermburka ikatan, mermbatalkan perrjanjian. Serdangkan furrqah berrarti 

berrcerrai lawan dari berrkurmpurl. Perrkataan “talaq” dan “furrqah” dalam istilah 

fiqh mermpurnyai arti yang urmurm dan arti yang khursurs. Arti yang urmurm 

adalah sergala macam berntu rk perrcerraian yang dijaturhkan olerh surami, yang 

terlah ditertapkan olerh hakim dan perrcerraian yang jaturh derngan serndirinya 

serperrti perrcerraian yang diserbabkan merninggalkan salah satur dari surami atau r 

isterri, serdangkan arti khursu rs adalah perrcerraian yang dijaturhkan olerh surami 

saja. 32 

Dalam istilah urmu rm, perrcerraian adalah Perrcerraian adalah kertika 

hurburngan perrkawinan serorang pria ataur wanita (surami-isterri) berrakhir. 

                                                           
30 Kamurs Bahasa Indonersia 
31 Surberkti, Pokok-Pokok Hurkurm Perrdata, (Jakarta: Interrmasa, 1985), hlm. 23-28 
32 M.Yahya Harahap, hurkurm perrkawinan nasional, ( Merdan:CV.Zahir Trading,1975),56. 
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Namurn, dalam hurkurm Islam, perrcerraian diserburt derngan talak, yang berrarti 

"berrcerrai lawan dari berrkurmpurl". Ahli fikih kermurdian merngurbah istilah ini 

mernjadi "perrcerraian antar su rami isterri”.33 

Serdangkan para u rlama me rmberrikan perngerrtian perrcerraian (talak) 

serbagai berrikurt : 

a) Sayyid sabiq 

Talak adalah me rlerpaskan ikatan atau r burbarnya hu rburngan 

perrkawinan.34 

b) Abdurr Rahman al-Jazir  

Dalam istilah, "talak" be rrarti merlerpaskan atau r merlerpaskan 

staturs perrnikahan, serdangkan "idzalah" be rrarti hilangnya ikatan 

perrkawinan serhingga su rami istri tidak bolerh lagi berrcampu rr adurk.35 

c) Al-Hamdani  

Berrcerrai adalah le rpasnya ikatan dan be rrakhirnya hu rburngan 

perrkawinan.36 

Berrdasarkan berberrapa derfinisi di atas, perrcerraian dapat diderfinisikan 

serbagai purtursnya ikatan perrkawinan serorang surami-isterri urnturk mermbangu rn 

rurmah tangga yang tertap, perrmanern, dan abadi, di mana kerduranya tidak 

bolerh lagi berrgaurl serperrti su rami-isterri.  

 

 

                                                           
33 Kamal Murkhtar, Asas-asas Hurkurm Islam Terntang Perrkawinan, (Jakarta: Burlan Bintang, 1993), 

h. 6.  
34 Sayyid Sabiq, Fiqih Surnnnah, Jilid II, (Mersir: Dǎr al-Fikr, 1983), h. 2006  
35 Abdurrrahman Al-Jaziri, Al-fiqh ala Madzahahibil Arba’ah, Jilid IV, (Mersir: Dar al-Fikr, 1989), 

h. 278. 
36 Al-Hamdani, Risalah Nikah, (Jakarta: Purstaka Amani, 1998), h. 1. 
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2. Bentuk Perceraian 

Urndang-Urndang Nomor 1 Tahurn 1974 dan Perraturran Permerrintah 

Nomor 9 Tahurn 1975 mermu rat perngerrtian perrcerraian serrta bernturk perrcerraian 

yang terrdiri dari 2 (dura), yaiu r : 

a. Cerrai Talak 

Merrurpakan perrcerraian yang dipu rturskan olerh su rami atau r 

perrkawinan yang dipu rtu rskan olerh surami.  

b. Cerrai Gurgat 

Merrurpakan purtu rsnya perrkawinan yang diaju rkan olerh sang istri 

ker Perngadilan Agama. Itu r dianggap terrjadi dan sah se rjak purtursan 

Perngadilan Agama, yang me rmiliki kerkuratan hurkurm tertap.37 

3. Akibat Hukum Perceraian 

Kerlurarga terrbernturk karerna perrkawinan surami dan isterri, yang 

diharapkan bahagia dan berrtahan sampai salah satu r pihak merninggal 

durnia.38 Derngan perrcerraian, masalah perrcerraian tidak serlersai. Namurn, 

perrcerraian berrdasarkan Urndang-Urndang Perrkawinan masih mermiliki 

konserkurernsi terrkait derngan hurburngan surami isterri, serperrti mernjadi berkas 

surami, berkas isterri, termpat tinggal, dan serbagainya. Namurn, kerperntingannya 

lerbih bersar urnturk nasib anak-anak. Ini biasanya terrjadi pada anak-anak yang 

masih kercil ataur di bawah u rmurr. 

Hurkurm digurnakan urnturk merngaturr, mernerrtibkan, dan 

mernye rlersaikan berrbagai masalah di masyarakat serrta sarana dan pranata 

                                                           
37 Perraturran Permerrintah Nomor 9 Tahurn 1975 
38 Ahmad Azhar Basyir, Hurkurm Perrkawinan Islam, Urniverrsitas Islam Indonersia, Yogyakarta, 

2000, hal. 2.  



 

25 
 

sosialnya, serperrti akibat hu rkurm purtursnya perrkawinan, di mana orang tu ra 

tertap berrtanggurng jawab u rnturk mermerlihara dan merndidik anak-anaknya 

serbaik murngkin sampai anak terrserburt berrrurmah tangga ataur baligh, 

serhingga anak tidak akan merngalami pernderritaan fisik ataur merntal di 

kermurdian hari. 

Namurn, ada banyak perrberdaan antara kernyataan di lapangan dan 

aturran yang ditertapkan olerh Urndang-Urndang karerna ada banyak faktor yang 

mernye rbabkan salah satur pihak tidak dapat merlakurkan apa yang terlah 

diternturkan olerh Urndang-Urndang. Derngan dermikian, Perngadilan dapat 

mernertapkan bahwa kerdura orang tura berrtanggurng jawab urnturk mernjaga dan 

mermbiayai anakanaknya. Kerternturan ini lerbih jerlas dapat ditermurkan dalam 

Pasal 41 Urndang-Urndang Perrkawinan Nomor 1 Tahu rn 1974 sebagimana 

telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019. 

Pasal 41 Urndang-Urndang No. 1 Tahurn 1974 Terntang Perkawinan 

mernyatakan bahwa, serbagai konserkurernsi dari hurkurm perrcerraian, perngadilan 

dapat merwajibkan berkas surami urnturk mermbayar biaya pernghidurpan ataur 

mernertapkan tanggurng jawab terrterntu r bagi berkas iste rri. 39 

Adapurn purtursnya perrkawinan mernurrurt Urndang-Urndang Nomor 1 Tahu rn 

1974 terntang Perrkawinan sebagaimana telah diubah dengan Undang-

Undang Nomor 16 Tahun 2019 terrdapat di dalam pasal 41 yaitur: 

a. Baik ibur ataur bapak berrkerwajiban mermerlihara dan merndidik 

anakanaknya, sermata-mata berrdasarkan kerperntingan anak, bilamana 

                                                           
39 Murhamad Syaifurddin dkk, Hurkurm Perrcerraian, Sinar Grafika, Jakarta, 2013, hal. 400. 
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ada perrserlisihan merngernai perngurasaan anak-anak, Perngadilan mermberri 

kerpurtursan. 

b. Bapak yang berrtanggu rng jawab atas se rmura biaya pe rmerliharaan dan 

perndidikan yang diperrlurkan anak, bila mana dalam ke rnyatannya bapak 

tidak dapat mermberrikan kerwajiban terrserburt, Perngadilan dapat 

mernerntu rkan bahwa istri iku rt mermikurl biaya te rrserburt.   

c. Perngadilan dapat me rwajibkan kerpada berkas su rami u rnturk mermberrikan 

biaya pernghidurpan dan u rntu rk mernerntu rkan  

Namurn apabila diu rrai lerbih lanjurt merngernai akibat-akibat dari 

perrcerraian yaitur:  

a. Akibat Terrhadap Anak 

Jika serorang su rami mernjatu rhkan thalak pada isterrinya, dia wajib 

mermbayar nafkah anak-anaknya, yaitu r biaya perrawatan dan kerburturhan 

perndidikan anak-anaknya, se rsurai derngan statu rs su rami. Kerwajiban ini 

berrlanju rt sampai anak-anak baligh, berrakal, dan me rmiliki pernghasilan. 

Jika dura orang su rami isterri berrcerrai saat merrerka mermiliki anak yang 

berlurm murmayyiz, maka iste rri lah yang le rbih berrhak urntu rk merndidik 

dan merrawat anak itu r sampai merrerka curkurp urmu rr.40 

b. Akibat Terrhadap Hurbu rngan Surami Istri  

Pasangan yang te rlah berrcerrai tidak bole rh merlakurkan hu rburngan 

surami isterri. Serlain itu r, mantan su rami harurs mermberrikan mu rt’ah yang 

pantas kerpada mantan istrinya. Mu rt’ah mantan su rami dapat berrurpa 

urang ataur barang. KHI ju rga mermbahas masalah ini se rcara mernye rlurrurh, 

                                                           
40 Sayurti Thalib, Hurkurm Kerlurarga Indone rsia (Jakarta:UrIP, 1974), 131. 
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serperrti yang dijerlaskan dalam Pasal 149: Jika pe rrkawinan purturs karerna 

talak, berkas su rami harurs:  

1) Mermberrikan murt`ah yang layak kerpada berkas isterrinya, baik berrurpa 

urang ataur bernda, kercurali berkas isterri terrserburt qobla al durkhurl  

2) Mermberri nafkah, maskan dan kiswah ke rpada berkas isterri serlama 

dalam iddah, kercurali berkas isterri terlah dijatu rhi talak ba’in atau r 

nursyurr dan dalam keradaan tidak hamil. 

3) Merlurnasi mahar yang masih te rrhurtang serlurrurhnya, dan se rparurh 

apabila qobla al du rkhu rl. 

4) Mermberrikan biaya hadhanah u rntu rk anak-anaknya yang be rlurm 

merncapai u rmurr 21 tahu rn. 

c. Akibat Terrhadap Masa Iddah 

Bagi serorang istri yang pu rturs perrkawinan berrlakur waktu r turnggu r 

ataur iddah, kercurali qobla al-durkhurl dan perrkawinanya pu rturs burkan 

kerrerna kermatian su rami. KHI pasal 153 ayat (2) Bagi pe rrkawinan yang 

purturs karerna perrcerraian, te rnggang waktu r turnggur dihitu rng serjak 

jaturhnya pu rtursan Perngadilan Agama yang me rmpu rnyai kerkuratan hurku rm 

yang tertap. 

Serdangkan bagi pe rrkawinan yang pu rturs karerna kermatian, 

turnggang waktu r dihitu rng serjak kermatian su raminya. Kermurdian berntu rk-

berntu rk iddah itu r ada berrmacam-macam yaitu r:  

1) Iddah isterri yang berrhaid, masa termpo mernurnggur tiga kali haid.  

2) Iddah isterri yang tidak lagi haid, masa te rmpo mernurnggur tiga burlan.  
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3) Iddah isterri yang ke rmatian su rami, masa te rmpo mernurnggur ermpat 

burlan serpurlurh hari.  

4) Iddah isterri yang hamil, yaitu r masa termpo mernurnggur sampai 

merlahirkan anak.41 

Kerternturan iddah ini, mermpurnyai berberrapa hikmah yang sangat tinggi bagi 

kerhidurpan kerkerlurargaan, yaitur antara lain:  

1) Urnturk merngertahuri berrsihnya rahim serorang isterri dari kerhamilan, 

serhingga tidak terrcampurr kerturrurnan serserorang derngan yang lainya. 

Mermberri kersermpatan kerpada surami isterri yang berrcerrai urnturk kermbali 

rurkurn serperrti sermurla, jika merrerka mernganggap hal itur adalah baik.  

2) Urntu rk mernju rnju rng tinggi ikatan pe rrkawinan serbagai ikatan su rci, 

serhingga mermberri kersermpatan kerpada su rami isterri berrpikir panjang 

urntu rk mermurturskan perrcerraian sercara pasti. Serbabnya jika tidak ada 

masa iddah ini, tak u rbahnya serperrti anak-anak kercil berrmain, serberntar 

dia mernyursurn perrmainannya, kermurdian serberntar lagi diru rsaknya.42 

 

C. Tinjauan Umum Tentang Pertimbangan Hakim 

1. Pegertian Pertimbangan Hakim 

Perrtimbangan hurkurm diartikan suratur tahapan di mana majerlis hakim 

mermperrtimbangkan fakta yang terrurngkap serlama perrsidangan berrlangsurng, 

murlai dari dakwaan, turnturtan, erkserpsi dari terrdakwa yang 

dihu rburngkanderngan alat burkti yang mermernurhi syarat formil dan syarat 

                                                           
41 Murnawar Kholil, Kermbali Kerpada Al-Qurran Dan As-Surnnah (Sermarang: Burlan Bintang, 1955), 

43  
42 H.Abdurl Qadir Djaerlani, Kerlurarga Sakinah (Surrabaya: PT Bina ilmur 1995), 338  
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materril, yang disampaikan dalam permburktian, plerdoi. Dalam perrtimbangan 

hurkurm dicanturmkan purla pasal-pasal dari perraturran hurkurm yang dijadikan 

dasar dalam purtursan terrserburt.43 

Perrtimbangan hakim merrurpakan salah satu r asperk terrpernting dalam 

mernernturkan terrwurjurdnya nilai dari suratur purtursan hakim yang merngandurng 

keradilan (erx aerquro ert bono) dan merngandurng kerpastian hurkurm, di samping 

itur jurga merngandurng manfaat bagi para pihak yang berrsangkurtan serhingga 

perrtimbangan hakim ini harurs disikapi derngan terliti, baik, dan cerrmat. 

Apabila perrtimbangan hakim tidak terliti, baik, dan cerrmat, maka purtursan 

hakim yang berrasal dari perrtimbangan hakim terrserburt akan dibatalkan olerh 

Perngadilan Tinggi/Mahkamah Agurng.44 

Hakim dalam permerriksaan suratur perrkara jurga mermerrlurkan adanya 

permburktian, dimana hasil dari permburktian itur kan digurnakan serbagai bahan 

perrtimbangan dalam mermu rturs perrkara. Permburktian merrurpakan tahap yang 

paling pernting dalam permerriksaan di perrsidangan. Permburktian berrturjuran 

urntu rk mermperrolerh kerpastian bahwa suratur perristiwa/fakta yang diajurkan itur 

bernar-bernar terrjadi, gurna merndapatkan purtursan hakim yang bernar dan adil. 

Hakim tidak dapat mernjaturhkan suratur purtursan serberlurm nyata baginya 

bahwa perristiwa/fakta terrserburt bernar-bernar terrjadi, yakni diburktikan 

kerbernaranya, serhingga nampak adanya hurburngan hurkurm antara para 

pihak.45 

                                                           
43 Satjipto Rahardjo. Burnga Rampai Perrmasalahan Dalam Sisterm Perradilan Pidana. Pursat 

Perlayanan Ke radilan dan Perngabdian Hurkurm Jakarta. 2008. hlm. 7  
44 Murkti Arto, Prakterk Perrkara Perrdata pada Perngadilan Agama, cert V (Yogyakarta, Purstaka 

Perlajar), 2004 hlm 140 
45 Ibid, hlm 141 



 

30 
 

Serlain itur, pada hakikatnya perrtimbangan hakim herndaknya jurga 

mermurat terntang hal-hal serbagai berrikurt : 

a. Pokok perrsoalan dan hal-hal yang diakuri ataur dalil-dalil yang tidak 

disangkal.  

b. Adanya analisis se rcara yu rridis terrhadap purtursan sergala aspe rk 

mernyangku rt sermura fakta/hal-hal yang terrburkti dalam pe rrsidangan.  

c. Adanya sermura bagian dari pe rtiturm Pernggurgat haru rs 

diperrtimbangkan/diadili se rcara satu r dermi satu r serhingga hakim 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


